
 

82 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Badriyah, S. F., Achdiani, Y., dan Ana. (2019). Pendapat   Peserta   Tentang   

Manfaat   Pelatihan   Panahan Untuk  Pengembangan  Karakter  Tangguh  Pada  

Program Kelas Regular Panahan Al Fatih. Jurnal Family Edu, 5(1), 22–29. 

Bafirman, H., dan Wahyuri, A. S. (2018). Pembentukan Kondisi Fisik (1st ed.). 

Charles, D. (2015). Archery Skills Tactics Techniques. The Crowood Press. 

Dahrial, D. (2019). Studi Kondisi Fisik Atlet Kejurprov Persatuan Panahan 

Indonesia (Perpani) Kabupaten Inhil Riau Tahun 2018. Jurnal Olahraga 

Indragiri, 4(1), 1–12. 

https://ejournal.unisi.ac.id/index.php/joi/article/view/514. 

Deviyanti, M. R., Nugraha, M. H. S., Muliarta, I. M., dan Primayanti, I. D. A. I. D. 

(2022). Hubungan Antara Kekuatan Otot Lengan Dan Ketepatan Memanah 

Ronde Nasional Pada Atlet Panahan Di Denpasar Dan Badung. Majalah 

Ilmiah Fisioterapi Indonesia, 10(1), 33. 

https://doi.org/10.24843/mifi.2022.v10.i01.p07. 

Helmina, Diani, N., dan Hafifah, I. (2019). Age, Sex, Length of Service and 

Exercise Habits With Complaint of Musculoskeletal Disorders (MSDs) on 

Nurses. Caring Nursing Jounal, 3(1), 24. 

Ilham, M. (2014). Hubungan Konsentrasi Kekuatan Otot Lengan dan 

Keseimbangan Tangan dengan Ketepatan Memanah. Journal Sport Pedagogy, 

4. 

Ilham, M., dan Rifki. (2020). Otot Lengan Atlet Dayung. Stamina, 3(6), 379–397. 

Imtikhani, N., Israwan, W., Zakaria, A., dan Hargiani, F. X. (2022). Pengaruh 

ultrasound diathermy dan latihan pendulum terhadap pengurangan nyeri pada 

bursitis bahu di instansi rehabilitasi medik RSUD dr. Saiful Anwar Malang. 

Jurnal Keperawatan Muhammadiyah, 7(1), 112–117. 

Irfandi, dan Zikrur Rahmat. (2020). Analisis Keterampilan Memanah Bagi 

Mahasiswa Uin, Serambi Dan Ubudiyah Di Stkip Bina Bangsa Getsempena 

Banda Aceh. Penjaskesrek Journal, 7(1), 105–118. 

https://doi.org/10.46244/penjaskesrek.v7i1.1012. 

Irmawati. (2020). Hubungan Kekuatan Otot lengan dan Daya Tahan Otot Lengan 

Terhadap Kemampuan Memanah Jarak 30 meter (Studi pada Atlet Panahan 

Perempuan NPC (National Paralympic Committee of Indonesia). 

http://lib.unnes.ac.id/38933/1/6301416198.pdf. 

Juntara, P. E. (2019). Latihan Kekuatan Dengan Beban Bebas Metode Circuit 

Training Dan Plyometric. Altius: Jurnal Ilmu Olahraga Dan Kesehatan, 8(2), 

6–19. https://doi.org/10.36706/altius.v8i2.8705. 

 



83 
 

Universitas Hasanuddin 

Juwita, L. (2020). Hubungan Tingkat Konsentrasi dan Kekuatan Otot Lengan 

dengan Hasil Tembakan Jarak 18 Meter Mahasiswa Semester 6.  

Komaruddin. (2017). Potensi Cidera dalam Olahraga Panahan serta Upaya 

Pencagahannya. Fitness & Sports Review International, 28(3), 78–80. 

Lagare, A., Attar, S., dan Patil, K. (2022). Comparative study of muscle strength 

and muscle endurance in sportswomen. National Journal of Physiology, 

Pharmacy and Pharmacology, 12(0), 1. 

https://doi.org/10.5455/njppp.2022.12.12461202107012022. 

Larasati, D. P., Lesmana, R., Pratiwi, Y. S., dan Lubis, V. M. T. (2021). Profil Daya 

Tahan Otot, Kekuatan Otot, Daya Ledak Otot, Dan Kelentukan Pada Atlet 

Senam Ritmik Kota Bandung Menurut Standar Koni Pusat. Jurnal Ilmu Faal 

Olahraga Indonesia, 1(1), 32. https://doi.org/10.51671/jifo.v1i1.75. 

Lubis, J. (2018). Pembinaan Kebugaran Jasmani Dan Recovery. xii–244. 

Luthfi, M., Karimuddin, dan Saifuddin. (2019). Hubungan Kekuatan Otot Lengan 

dengan Ketepatan Memanah Jarak 20 Meter pada Atlet Panahan Aceh Besar 

Tahun 2018. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Jasmani, Kesehatan Dan 

Rekreasi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Unsyiah, 5, 49–54. 

Manik, J. W. H., Bisa, M., dan Rahmansyah, B. (2021). Pencegahan Dan 

Penanganan Cedera Olahraga Pada Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

10 Cawang. Jurnal Fisioterapi Dan Rehabilitasi, 5(1), 69–75. 

https://doi.org/10.33660/jfrwhs.v5i1.133. 

Nawir, N. (2011). Kontribusi Kekuatan Otot Tangan dan Daya Tahan Otot Lengan 

dengan Kemampuan Memanah Jarak 30 Meter pada Atlet Panahan Sulawesi 

Selatan. Competitor No. 2, 3. 

Nurdin, Y. Y. (2014). Hasil Memanah Jarak 30 Meter dikaitkan dengan 

Antropometri, Kekuatan Otot Lengan, dan Daya Tahan Otot Lengan (Studi 

Deskriptif Terhadap Atlet PPLP Panahan Jawa Barat). Repository.Upi.Edu. 

Pelana, R., dan Dwi Oktafiranda, N. (2017). Teknik Dasar Olahraga Panahan (1st 

ed.). PT RajaGrafindo. 

Prasetyo, Y. (2018). Teknik Dasar Panahan (E. Setyo Kriswanto (ed.)). Thema 

Publishing. 

Purwasih, Y., Prodyanatasari, A., dan Salam, A. (2020). Penatalaksanaan 

Transcutaneus Electrical Nerve Stimulation ( TENS ) pada Low Back Pain 

Myogenic. JURNAL PIKes Penelitian Ilmu Kesehatan, 1(1), 16–21. 

Rizal, M., dan Jatmiko, T. (2018). Kontribusi Kekuatan Otot Bahu, Kekuatan Otot 

Lengan, Kekuatan Otot Perut, Dan Konsentrasi Terhadap Ketepatan 

Tembakan Pemanah Jarak 50 Meter Ronde Recurve. Jurnal Prestasi 

Olahraga, 1(1), 1–7. 

 

 



84 
 

Universitas Hasanuddin 

Septiana, L., Widiyanto, W., dan Wali, C. N. (2020). Analisis Gerak Teknik dan 

Performa Memanah Nomor 70 Meter Recurve Atlet PPLP Panahan Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Media Ilmu Keolahragaan Indonesia, 10(2), 28–38. 

https://doi.org/10.15294/miki.v10i2.25777. 

Serrien, B., Witterzeel, E., dan Baeyens, J. P. (2018). The uncontrolled manifold 

concept reveals that the structure of postural control in recurve archery 

shooting is related to accuracy. Journal of Functional Morphology and 

Kinesiology, 3(3). https://doi.org/10.3390/jfmk3030048. 

Suffa, Y. F. (2018). “Kajian Filosofi Perkembangan Olahraga Panahan Indonesia 

(Studi Di Museum Olahraga Nasional).” 33–54. 

http://lib.unnes.ac.id/40781/1/upload tesis Yunita.pdf. 

Suharti, A., Sunandi, R., dan Abdullah3, F. (2018). Penatalaksanaan Fisioterapi 

pada Frozen Shoulder Sinistra Terkait Hiperintensitas Labrum Posterior 

Superior di Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot Soebroto. Jurnal Vokasi 

Indonesia, 6(1), 51–65. https://doi.org/10.7454/jvi.v6i1.116. 

Suryaputra, R. R. (2020). Fotografi Dokumenter Mendekatkan Olahraga Panahan 

Pada Masyarakat Melalui Fotografi. 

http://digilib.isi.ac.id/6322/%0Ahttp://digilib.isi.ac.id/6322/4/Radit -

JOURNAL.pdf. 

Syafitri, P. K., dan Permanasari, V. Y. (2020). Analisis Layanan Fisioterapi Dal 

Analisis Layanan Fisioterapi Dalam Upaya Pelayanan Kesehatan di 

Puskesmas Wilayah DKI Jakarta. Jurnal Ilmiah Fisioterapi, 3(1), 1–7. 

https://doi.org/10.36341/jif.v3i1.1143. 

Teofa, B. (2021). Pengaruh Metode Latihan Beban Free Weight dan Gym Machine 

Terhadap Kekuatan Otot Lengan Ditinjau dari Daya Tahan Otot Lengan. 

Wattimena, F. Y. (2016). Peranan Biomekanika dalam Performa Teknik Memanah 

pada Cabang Olahraga Panahan Ronde FITA Recurve. 

Wicaksono, A. T. (2014). Journal of Physical Education, Sport, Health and 

Recreations - PDF Download Gratis. Journal of Physical Education, Sport, 

Health and Recreations, 3(1), 23–27. 

Widhiyanti, K. A. T. (2018). Pencegahan dan Perawatan Cedera. Pustaka Panasea 

Yogyakarta, 1(1), 1–88. 

Widiastuti. (2022). Tes dan Pengukuran Olahraga (1st ed.). Rajawali Pers. 

Widya, A. (2019). Pentalaksanaan Fisioterapi Pada Kasus Bursitis Shoulder 

Dextra Di RST dr. Soejono Magelang. 

http://eprints.ums.ac.id/76795/11/WIDYA APSARI_J100160062_Naskah 

Publikasi%281%29.pdf 

Windasari, R. (2021). Pengaruh  Latihan  Renegade  Row  Terhadap  Kekuatan  

Otot  Lengan  Pada Atlet Panahan Klub Archery Kobar Kota Jambi. Jurnal 

Score, 1(1), 43–49. https://repository.unja.ac.id/16648/. 

 



85 
 

Universitas Hasanuddin 

World Archery. (2016). Recurve Bow. Worldarchery.Sport. 

https://www.worldarchery.sport/sport/equipment/recurve. [Diakses 18-Maret-

2023]. 

World Archery. (2017). Compound Bow. Worldarchery.Sport. 

https://www.worldarchery.sport/sport/equipment/compound. [Diakses 18-

Maret-2023]. 

World Archery. (2020). Barebow. Worldarchery.Sport. 

https://www.worldarchery.sport/sport/equipment/barebow. [Diakses 18-

Maret-2023]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 
 

Universitas Hasanuddin 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 

 

  



87 
 

Universitas Hasanuddin 

Lampiran 2. Surat Keterangan Lolos Uji Etik 
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Lampiran 3. Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4. Informed Consent & Data Diri Responden 
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Lampiran 5. Scoresheet Scoring Memanah 
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Lampiran 6. Hasil Uji SPSS 

1. Nilai Mean, Min, dan Max Setiap Variabel 

 

2. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kekuatan Otot 

Lengan Menarik 

.285 38 .000 .765 38 .000 

Kekuatan Otot 

Lengan Mendorong 

.371 38 .000 .696 38 .000 

Daya Tahan Otot 

Lengan 

.284 38 .000 .851 38 .000 

Akurasi Tembakan .129 38 .110 .939 38 .039 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

  

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean       Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Kekuatan Otot Lengan 

Menarik 38 1 3 2,16 ,855 

Kekuatan Otot Lengan 

Mendorong 38 2 4 2,66 ,534 

Daya Tahan Otot Lengan 38 2 7 3,92 ,997 

Akurasi Tembakan 38 51 148 91,24 29,424 

Valid N (listwise) 38     
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3. Uji Korelasi 

Correlations 

 

Kekuatan 

Otot Lengan 

Menarik 

Akurasi 

Tembakan 

Spearman's 

rho 

Kekuatan Otot Lengan 

Menarik 

Correlation 

Coefficient 

1,000 ,841** 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 38 38 

Akurasi Tembakan Correlation 

Coefficient 

,841** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

Correlations 

 

Kekuatan 

Otot Lengan 

Mendorong 

Akurasi 

Tembakan 

Spearman's rho Kekuatan Otot Lengan 

Mendorong 

Correlation 

Coefficient 

1,000 ,756** 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 38 38 

Akurasi Tembakan Correlation 

Coefficient 

,756** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

 

Daya Tahan 

Otot Lengan 

Akurasi 

Tembakan 

Spearman's rho Daya Tahan Otot 

Lengan 

Correlation 

Coefficient 

1,000 ,884** 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 38 38 

Akurasi Tembakan Correlation 

Coefficient 

,884** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 38 38 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 8. Draft Artikel Penelitian 
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